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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Metode dalam pembelajaran fiqih dan juga materi didalamnya telah 

mengalami banyak kemajuan, ini berkaitan dengan semakin berkembangnya 

sistem pendidikan di Indonesia. Melalui pembelajaran fiqih, siswa diharapkan 

tidak hanya memahami ajaran agama secara teoritis, tetapi juga mampu 

menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari (Supit et al., 2021: 2). Namun, 

tantangan yang dihadapi saat ini adalah bagaimana menjadikan pembelajaran 

fiqih lebih menarik, relevan, dan efektif dalam mengembangkan keterampilan 

berpikir kreatif siswa.  

Metode pembelajaran berbasis proyek (project-based learning) muncul 

sebagai alternatif yang potensial untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran 

fiqih, khususnya dalam aspek kreativitas siswa. Metode pembelajaran berbasis 

proyek adalah pendekatan yang melibatkan siswa secara aktif dalam proses 

belajar melalui proyek yang menantang dan relevan dengan kehidupan nyata 

(Metode et al., 2024: 5). Teori pendidikan konstruktivis menekankan bahwa 

siswa belajar lebih efektif ketika mereka secara aktif terlibat dalam 

menemukan dan membangun pengetahuan melalui pengalaman nyata. 

Pembelajaran berbasis proyek memberikan kesempatan bagi siswa untuk 

menggali informasi, bekerja secara kolaboratif, dan mengembangkan solusi 

kreatif untuk masalah atau tantangan yang diberikan (Saniyah, 2023: 215). 

Dengan demikian, metode ini dapat mendorong siswa untuk berpikir kritis, 
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me$me$cahkan masalah, dan me$nge$ksplorasi ide$-ide$ baru$, yang se$mu$anya 

me$ru$pakan kompone$n pe$nting dari kre$ativitas. 

Ke$mampu$an be$rpikir kritis siswa adalah ke$mampu$an u$ntu$k be$rpikir, 

be$rpikir, dan me$mbu$at ke$pu$tu$san be$rdasarkan informasi yang te$rse$dia se$cara 

rasional dan obye$ktif. Pe$ntingnya ke$mampu$an ini dalam konte$ks pe$ndidikan 

te$lah me$njadi pe$rhatian para ahli kare$na ke$hadiran yang signifikan dalam 

me$mpe$rsiapkan siswa me$nghadapi tantangan du$nia nyata. Be$rpikir kritis 

adalah prose$s disiplin dalam be$rpikir yang digu$nakan se$cara aktif dan te$rampil 

u$ntu$k me$ngkonse$ptu$alisasi, me$ne$rapkan, me$nganalisis, me$nsinte$sis, dan 

me$ngu$mpu$lkan informasi yang diku$mpu$lkan (Lisniandila, N. P. A., e$t al., 

2019: 17). Laporan dari National Cou$ncil for E$xce$lle$nce$ in Critical Thinking 

me$ne$gaskan bahwa individu$ yang me$miliki ke$mampu$an be$rpikir ce$nde$ru$ng 

le$bih kre$atif dalam me$nye$le$saikan pe$rmasalahan dan mampu$ be$rpikir se$cara 

te$rbu$ka. Ke$se$lu$ru$han te$mu$an te$rse$bu$t me$nggarisbawahi pe$ntingnya 

pe$nge$mbangan ke$mampu$an be$rpikir kritis se$bagai salah satu$ pilar dalam 

pe$ningkatan ku$alitas pe$ndidikan. 

U$ndang-U$ndang No. 20 Tahu$n 2003 te$ntang Siste$m Pe$ndidikan 

Nasional me$ngatu$r be$rbagai aspe$k pe$ndidikan di Indone$sia, te$rmasu$k 

pe$nge$mbangan ke$mampu$an be$rpikir kritis pada siswa. Pasal 3 U$ndang-

U$ndang No. 20 Tahu$n 2003 te$ntang Siste$m Pe$ndidikan Nasional: 

"Pe$ndidikan nasional be$rfu$ngsi u$ntu$k me$nge$mbangkan ke$mampu$an 

dan me$mbe$ntu$k watak se$rta pe$radaban bangsa yang be$rmartabat dalam rangka 

me$nce$rdaskan ke$hidu$pan bangsa, dan u$ntu$k me$nge$mbangkan pote$nsi pe$se$rta 

didik agar me$njadi manu$sia yang be$riman dan be$rtakwa ke$pada Tu$han Yang 
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Maha E$sa, be$rbu$di pe$ke$rti lu$hu$r, se$hat, be$rilmu$, cakap, kre$atif, mandiri, dan 

me$njadi warga ne$gara yang de$mokratis se$rta be$rtanggu$ng jawab."  

Tu$ju$an ini me$ncaku$p pe$nge$mbangan be$rbagai ke$mampu$an, te$rmasu$k 

ke$mampu$an be$rpikir kritis (Rahman, A., e$t.al, 2021: 102). Ke$mampu$an 

be$rpikir kritis siswa di Madrasah Tsanawiyah ju$ga dapat diide$ntifikasi se$bagai 

faktor u$tama dalam me$ningkatkan e$fe$ktivitas pe$mbe$lajaran. Misalnya, dalam 

konte$ks pe$mbe$lajaran fiqih, ke$mampu$an be$rpikir kritis me$mu$ngkinkan siswa 

u$ntu$k tidak hanya me$mahami mate$ri te$tapi ju$ga me$ne$rapkannya dalam konte$ks 

ke$hidu$pannya se$hari-hari. Me$nu$ru$t pe$ne$litian yang dipu$blikasikan dalam 

ju$rnal pe$ndidikan Islam, pe$ne$rapan strate$gi pe$mbe$lajaran yang e$fe$ktif dapat 

signifikan dalam me$ningkatkan ke$mampu$an be$rpikir kritis siswa. Hal ini 

se$jalan de$ngan pe$ndapat yang dike$mu$kakan ole$h Pau$l dan E$lde$r (2006) yang 

me$ne$kankan bahwa pe$ndidikan se$haru$snya foku$s pada pe$nge$mbangan 

ke$te$rampilan be$rpikir kritis agar siswa dapat be$rpe$ran le$bih aktif dalam 

lingku$ngannya. De$ngan de$mikian, dapat disimpu$lkan bahwa ke$mampu$an 

be$rpikir kritis me$mainkan pe$ran pe$nting dalam me$ningkatkan ku$alitas 

pe$ndidikan dan ke$siapan siswa dalam me$nghadapi be$rbagai lingku$ngan sosial 

dan akade$mis. Inte$grasi pe$nge$mbangan ke$te$rampilan ini dalam ku$riku$lu$m 

madrasah tsanawiyah diharapkan dapat me$mbe$rikan manfaat jangka panjang 

bagi siswa dalam ke$be$rhasilannya be$radaptasi dan be$rinovasi. 

Dalam konte$ks fiqih, pe$ne$rapan pe$mbe$lajaran be$rbasis proye$k 

me$mu$ngkinkan siswa u$ntu$k me$ngaitkan nilai-nilai agama de$ngan ke$hidu$pan 

se$hari-hari se$cara le$bih konkre$t (Me$tode$ e$t al., 2024: 4). Misalnya, siswa dapat 

diajak u$ntu$k me$mbu$at proye$k yang me$nghu$bu$ngkan ajaran Islam te$ntang 
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ke$be$rsihan de$ngan aksi nyata, se$pe$rti me$mbu$at kampanye$ lingku$ngan di 

se$kolah. De$ngan cara ini, siswa tidak hanya be$lajar te$ntang ajaran agama se$cara 

te$ori, te$tapi ju$ga me$mpraktikkan nilai-nilai te$rse$bu$t me$lalu$i tindakan nyata. 

Hal ini se$laras de$ngan te$ori be$lajar konte$kstu$al yang me$nyatakan bahwa 

pe$nge$tahu$an le$bih be$rmakna ke$tika siswa me$nghu$bu$ngkannya de$ngan situ$asi 

atau$ pe$ngalaman pribadi me$re$ka. 

Me$nu$ru$t te$ori psikologi pe$ndidikan, kre$ativitas adalah ke$mampu$an 

u$ntu$k me$nghasilkan ide$ atau$ solu$si baru$ yang be$rmanfaat dan re$le$van dalam 

konte$ks te$rte$ntu$ (Zakiah e$t.al., 2020: 286). Kre$ativitas ju$ga dianggap se$bagai 

salah satu$ ke$te$rampilan abad ke$-21 yang e$se$nsial, di mana siswa diharapkan 

mampu$ be$rpikir se$cara ou$t-of-the$-box dan be$rinovasi u$ntu$k me$nghadapi 

tantangan di du$nia yang se$makin komple$ks. Pe$mbe$lajaran be$rbasis proye$k, 

de$ngan foku$s pada ke$te$rlibatan aktif dan kolaboratif, dapat me$njadi alat yang 

e$fe$ktif u$ntu$k me$nu$mbu$hkan kre$ativitas ini dalam konte$ks pe$ndidikan agama, 

kare$na me$mu$ngkinkan siswa u$ntu$k me$nginte$grasikan ajaran agama de$ngan 

ide$-ide$ inovatif dan tindakan nyata. 

Dari hasil pe$ngamatan awal di Madrasah Tsanawiyah Ne$ge$ri 1 

Su$rakarta dite$mu$kan bahwa pe$mbe$lajaran Fiqih su$dah be$rjalan de$ngan baik 

se$su$ai de$ngan ku$riku$lu$m yang be$rkalu$, pe$mbe$lajaran Fiqih se$lain 

me$nggu$nakan me$tode$ tradisional (ce$ramah), ju$ga me$nggu$nakan me$tode$ 

pe$mbe$lajaran be$rbasis proye$k se$pe$rti pe$mbu$atan mind mapping, pe$nye$se$laian 

masalah atau$ kasu$s se$cara be$rke$lompok (disku$si) dan lain se$bagainya. Dalam 

hal ini gu$ru$ be$rtindak se$bagai fasilitator yang me$mbantu$ siswa apabila ada 
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ke$su$litan, gu$ru$ ju$ga me$mbe$rikan siswa ke$be$basan u$ntu$k be$re$kspe$rime$n, 

be$rpe$ndapan dan me$ne$mu$kan solu$si dari pe$rmasalahan yang siswa hadapi. 

Walau$pu$n prose$s pe$mbe$lajaran su$dah be$rjalan de$ngan baik, akan te$tapi 

masih di te$mu$kan pe$rmasalahan pada siswa yang be$rkaitan de$ngan 

ke$mampu$an be$rpikir kritis diantaranya: adanya siswa yang tidak be$rani 

be$rtanya atau$pu$n me$nyampaikan pe$ndapat, adanya siswa yang masih pasif 

dalam tu$gas be$rke$lompok (disku$si), adanya siswa yang ke$su$litan be$ke$rjasama 

dalam me$nye$le$saikan proye$k pe$rmasalan yang ditu$gaskan, adanya siswa yang 

ce$nde$ru$ng diam, ragu$-ragu$ dan ku$rang pe$rcaya diri te$ntang pe$ndapatnya. 

Siswa yang be$lu$m me$mpu$nyai ke$mampu$an be$rpikir kritis ce$nde$ru$ng 

diam, pe$malu$ dan te$rtu$tu$p dalam me$nyampaikan pe$ndapat atau$pu$n 

pe$mikirannya. Banyak faktor yang me$latar be$lakangi  ku$rangnya ke$mampu$an 

be$rpikir kritis siswa, diantaranya yaitu$ kare$na pe$ngaru$h lingku$ngan yang 

ku$rang kondu$sif dan tidak me$ngajarkan u$ntu$k be$rpikir kritis, pola asu$h orang 

tu$a, ke$pe$rcayaan diri yang ku$rang, kondisi sosial bu$daya, u$sia, tingkat e$konomi 

dan lain se$bagainya. 

Hal te$rse$bu$t be$rtolak be$lakang dari pe$rilaku$ dan cara be$rpikir yang 

se$haru$snya, yaitu$ be$rani dan mampu$ me$nge$kspre$sikan pe$rasaan dan pe$mikiran 

se$rta mampu$ me$ngkritisi se$tiap apa yang siswa te$rima. Se$rta dapat me$micu$ 

dampak ne$gatif yang akan me$ru$gikan diri se$ndiri se$pe$rti pe$ngambilan 

ke$pu$tu$san yang bu$ru$k, re$nta te$rhadap misinformasi dan manipu$lasi, ku$rangnya 

inovasi dan kre$ativitas, ke$su$litan me$me$cahkan masalah se$rta te$rge$sa-ge$sa 
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dalam me$mu$tu$skan pe$rkara se$hingga tidak pe$ka te$rhadap dampak jangka 

panjangnya. 

Ole$h kare$na itu$, de$ngan me$lihat kondisi di atas maka sangat pe$nting 

me$ningkatkan ke$mapu$an be$rpikir kritis me$lalu$i pe$mbe$lajaran Fiqih, kare$na 

dalam pe$mbe$lajan Fiqih me$mu$at mate$ri-mate$ri yang dapat me$ngarahkan siswa 

dalam be$ribadah dan me$ngambil ke$pu$tu$san u$ntu$k me$nye$le$saikan 

pe$rmasalahan yang se$su$ai de$ngan Al-Qu$r’an dan Su$nnah. 

Be$rdasarkan pe$rmasalahan di atas, pe$ne$liti te$rtarik u$ntu$k me$ne$liti 

pe$rmasalahan te$rse$bu$t de$ngan ju$du$l “Pe$ngaru$h Pe$mbe$lajaran Fiqih Be$rbasis 

Proye$k Te$rhadap Ke$mampu$an Be$rpikir Kritis Siswa Ke$las VII  Madrasah 

Tsanawiyah Ne$ge$ri 1 Su$rakarta Tahu$n Ajaran 2024/2025”.  

B. Ide$ntifikasi Masalah 

Be$rdasarkan latar be$lakang di atas, pe$nu$lis me$mbe$rikan informasi 

me$nge$nai ide$ntifikasi masalah yang akan digu$nakan se$bagai bahan pe$ne$litian 

se$bagi be$riku$t: 

1. Ke$mampu$an be$rpikir kritis siswa masih ku$rang me$nye$lu$ru$h. 

2. Masih ada be$be$rapa siswa yang tidak be$rani be$rtanya dan 

me$nyampaikan pe$ndapat. 

3. Masih ada siswa yang pasif dan ce$nde$ru$ng diam pada saat 

pe$mbe$lajaran. 

4. Masih ada siswa yang ke$su$litan dalam be$rdisku$si dan 

me$nye$le$saikan pe$rmasalahan. 
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5. Masih ada siswa yang ku$rang pe$rcaya diri se$rta ragu$ de$ngan 

ke$pu$tu$san dan pe$mikirannya. 

6. Pe$mbe$lajaran Fiqih be$rbasis proye$k masih me$miliki masalah 

dalam me$mbe$ntu$k ke$mampu$an be$rpikir kritis siswa. 

C. Pe$mbatasan Masalah 

Be$rdasarkan latar be$lakang dan ide$ntifikasi masalah diatas maka 

dipe$rlu$kan pe$mbatasan masalah u$ntu$k me$nghindari pe$le$baran pokok 

pe$mbe$hasan dan agar pe$ne$litian ini dapat te$rarah, te$rfoku$s dan konkrit se$hingga 

tu$ju$an pe$ne$litian dapat te$rcapai. Pe$ne$litian ini dibatasi ru$ang lingku$pnya dan 

te$rfoku$s pada informasi me$nge$nai pe$mbe$lajaran Fiqih be$rbasis proye$k dan 

ke$mampu$an be$rpikir kritis dalam be$rtanya dan me$nyampaian pe$ndapat pada 

siswa ke$las VII Sains 3 dan 4  Madrasah Tsanawiyah Ne$ge$ri 1 Su$rakarta (MTsN 

1 Su$rakarta). 

D. Ru$mu$san Masalah 

 Be$rdasarkan u$raian latar be$lakang diatas, maka pe$nu$lis me$ru$mu$skan 

ru$mu$san masalah se$bagai be$riku$t: 

1. Se$jau$h mana Pe$mbe$lajaran Fiqih Be$rbasis Proye$k Siswa Ke$las VII MTsN 

1 Su$rakarta Tahu$n Ajaran 2024/2025? 

2. Se$jau$h mana Ke$mampu$an Be$rpikir Kritis Siswa Ke$las VII MTsN 1 

Su$rakarta Tahu$n Ajaran 2024/2025? 
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3. Apakah Ada Pe$ngaru$h Pe$mbe$lajaran Fiqih Be$rbasis Proye$k te$rhadap 

Ke$mampu$an Be$rpikir Kritis Siswa Ke$las VII MTsN 1 Su$rakarta Tahu$n 

Ajaran 2024/2025? 

E$. Tu$ju$an Pe$ne$litian 

Be$rdasarkan ru$mu$san masalah di atas, maka pe$ne$litian ini be$rtu$ju$an se$bagai 

be$riku$t: 

1. U$ntu$k me$ngatahu$i se$jau$h mana Pe$mbe$lajaran Fiqih Be$rbasis Proye$k 

Siswa Ke$las VII MTsN 1 Su$rakarta Tahu$n Ajaran 2024/2025. 

2. U$ntu$k me$ngatahu$i se$jau$h mana Ke$mampu$an Be$rpikir Kritis Siswa 

Ke$las VII MTsN Su$rakarta Tahu$n Ajaran 2024/2025. 

3. U$ntu$k me$ngatahu$i Pe$ngaru$h Pe$mbe$lajaran Fiqih Be$rbasis Proye$k 

te$rhadap Ke$mampu$an Be$rpikir Kritis Siswa Ke$las VII MTsN 

Su$rakarta Tahu$n Ajaran 2024/2025. 

F. Manfaat Pe$ne$litian 

 Dari hasil pe$ne$litian ini diharapkan dapat dipe$role$h manfaat se$bagai be$riku$t: 

 1. Manfaat Te$oritis 

 Pe$ne$litian ini diharapkan me$mbe$rikan kontribu$si positif u$ntu$k 

me$mpe$rkaya, me$mpe$rlu$as, dan me$mpe$rku$at ilmu$ pe$nge$tahu$an se$rta 

pe$mahaman yang be$rkaitan de$ngan pe$ndidikan dan me$tode$ pe$mbe$lajaran, 

se$lain itu$ hasil dari pe$ne$litian ini diharapkan me$njadi ru$ju$kan u$ntu$k para 

pe$ne$liti dalam stu$di pe$ne$litian di masa yang akan datang. 
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 2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Se$kolah 

Me$mpe$role$h informasi se$cara je$las me$nge$nai kondisi obje$ktif  

le$mbaga dan Se$bagai bahan pe$rtimbangan dan e$valu$asi dalam 

me$nyu$su$n program pe$mbe$lajaran se$rta me$ne$ntu$kan pe$nge$mbangan 

me$tode$ dan me$dia pe$mbe$lajaran yang te$pat u$ntu$k me$nge$mbangkan 

ke$mampu$an be$rpikir kritis siswa. 

b. Bagi Gu$ru$ 

Se$bagai masu$kan, saran dan e$valu$asi dalam pe$laksaan pe$mbe$lajaran 

Fiqih be$rbasis proye$k dalam pe$nge$mbangan ke$mampu$an be$rpikir 

kritis siswa. 

c. Bagi Pe$nu$lis 

Me$nambah wawasan dan pe$nge$tahu$an dalam bidang pe$ndidikan dan 

pe$ngajaran  se$rta dalam bidang pe$ne$litian, se$hingga dapat dijadikan 

se$bagai re$ve$re$nsi se$be$lu$m te$rju$n se$bagai te$naga pe$ndidik yang 

se$be$narnya dan se$bagai pe$nge$mbangan te$knik yang baik dalam 

pe$nu$lisan karya ilmiah, ju$ga se$bagai be$ntu$k kontribu$si dalam du$nia 

akade$mik. 

  


